58

Lampiran 1. Kartu Bimbingan Proyek Akhir

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat : Kampus Karang Malang, YogyakartaTelepon ( 0274) 554690 Fax ( 0274 ) 554690

FRM/MES/28-00
02 Agustus 2007

Judul Proyek Akhir

Nama mahasiswa

No Mahasiswa

Kartu Bimbingan Proyek Akhir

: Perancangan Mesin Pencacah Daging

: David Rizki Widhiarto

: 07508134050

Dosen Pembimbing : Heri Wibowo, M.T
. . Tanda Tangan
Bimb. | Hari/Tanggal T Catatan Dos:
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Keterangan: \

1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bila lebih dari 6 kali, kartu ini boleh dicopy
2. Kartu ini wajib dilampirkan dalam laporan proyek akhir.

Mengetahui
inator

Rroyek Akhir
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Lampiran 2. Daftar Hadir Proyek Akhir Angkatan 2007

Yogyakarts, 10 Januar 2311
Faprodi O3 T Masin
Crrs. Jarws Puspits, MP,



Lampiran 3. Tabel Nomor Nominal Sabuk-V Standar
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Penampang A Penampang B
13 =55 117 16 *65 “120
14 o3 *118 17 =G0 11
13 =57 119 18 *70 #1212
16 "5 *120 19 *71 123
17 "5 121 20 72 124
*18 =7 *112 Il *73 "125
18 =7 123 1 T4 128
20 =72 124 13 75 127
*21 73 *113 24 *746 “12%
o =74 124 *25 77 129
423 =75 127 *24 *78 =130
*14 =76 *12E =27 70 131
*25 577 120 *28 *80 132
*16 =78 *130 #18 81 133
27 =78 131 *30 *82 134
*25 “80 132 *31 *g83 "135
20 "3l 133 *32 a4 138
*30 =82 134 *313 "85 137
*31 "33 *135 *34 "B 138
32 "534 136 *315 87 138
*33 "85 137 *38 *ga8 “140
*34 =55 138 *317 *E0 141
33 o 1 130 *18 00 142
36 =58 140 #10 01 143
*37 =38 141 40 01 144
*3E =20 142 4] 03 =123
30 =01 143 42 04 145
*40 =02 144 43 05 147
31 =03 *143 s 04 148
*42 04 146 a5 o7 148
*43 95 147 "4 "985 *150
44 =06 148 47 00 151
*45 T 149 *43 “100 152
*46 =08 130 49 101 153
47 =00 151 *50 “102 134
*48 *100 152 #51 103 =155
40 101 153 #52 104 155
*50 *102 134 #53 “105 157
*51 103 *133 #54 106 158
52 104 1348 ®55 107 158
*53 *105 157 "5 108 "180
54 108 158 *57 108 181
*55 107 159 *58 *110 182
*56 *108 *160 *5 111 1483
57 109 161 *60 *112 184
*58 110 162 61 113 *145
*50 11 163 ®62 114 165
*50 *112 164 63 *115 187
51 113 *163 *4 116 148
52 112 164 BG5S 117 142
*63 *115 167 1 *118 “170
"84 116 168 a7 119 171

(Sularso, dan Suga, 2004 - 167)

Lampiran 4. Tabel Baja Konstruksi Umum Menurut DIN 17100
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(Niemann, G., 1999)

Lampiran 5. Tabel Lambang-Lambang Diagram Alir
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Lambang Nama Keterangan
C) Terminal Untuk meny_atakan mulai (start), berakhir (end)
atau berhenti (stop).
Input Data dan persyaratan yang diberikan disusun

disini.

ﬂ

Pekerjaan orang

Di sini diperlukan pertimbangan-petrimbangan
seperti pemilihan persyaratan kerja, persyaratan
pengerjaan, bahan dan perlakuan panas,
penggunaan fakor keamanan dan faktor-faktor
lain, harga-harga empiris, dll.

Pengolahan dilakukan secara mekanis dengan

Pengolahan menggunakan persamaan, tabel dan gambar.
Harga yang dihitung dibandingkan dengan
<> Keputusan harga patokan, dIl. Untuk mengambil
keputusan.
Cl Dokummen Ha3|_l perhltungan yang utama dikeluarkan pada
alat ini.
Untuk menyatakan pengeluaran dari tempat
Penaubun keputusan ke tempat sebelumnya atau
g g berikutnya, atau suatu pemasukan ke dalam
aliran yang berlanjut.
Garis aliran Untuk menghubungkan langkah-langkah yang

berurutan.

Sumber : Sularso dan Suga : 1985
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Lampiran 6. Tabel Simbol Perintah Pengerjaan Dan Nilai Kekasaran

Simbol dengan tambahan perintah pengerjaan

Simbol Pengertian

Penmukaan harus dikerjakan dengan mesin tertentu. Misalnya
dengan mesin frais.

s Kelebihan vkuran yang harus diberikan pada permukaan.
ﬂ/

Misalnya hams diberi kelebihan ukuran sebesar 0,3 mm.

Arah bekas pengerjaan (tekstur) yang diinginkan. Macam-
macam arsh helkas pengerjasn dapat dipilih seperti pada tabel
13.5. )

Fanjang sampel (contoh) yang dianjurkan (lihat tabel 13.1%

%

{Juhana, dan Suratman, 2000:243)

Milai kekasaran dan tingkat kekasaran menurat 180

Kekasaran R (um) Tinglat kekasaran Panjang sampel {mm)
50
MNi2 "

25 _ N11

12.5 N1Q

63 N9 %3
32 N B

1,6 N7

0,8 N 6 0.8
0,4 M5

0.2 N 4

0,1 N 3 0.25
0,05 N2

0,025 N1 0,08

{Juhana, dan Suratman, 2000:242)



Lampiran 7. Foto Mesin Pencacah Daging

Daging Ayam

Memasuklkan Daging Daging Mulai Tercacah
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Cacahan Daging Mulal Keluar

Hasil Pencacahan
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